BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini bahwa hipotesis pertama diterima yaitu terdapat
keterkaitan antara minat swafoto dengan kecenderungan narsisme pada
mahasiswa kelas pagi Univesitas Katolik Widya Mandala Madiun yang masih
aktif di tahun akademik 2014/2015 — 2017/2018. Hal tersebut dibuktikan dengan
koefisien korelasi (r) yaitu 0,287 dengan nilai signifikansi (p) 0,001 (p < 0,05).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi minat swafoto maka semakin
tinggi kecenderungan narsisme pada mahasiswa, sebaliknya semakin rendah
minat swafoto maka semakin rendah pula kecenderungan narsisme pada
mahasiswa kelas pagi Universitas Katolik Widya Mandala Madiun yang masih

aktif di tahun akademik 2014/2015 - 2017/2018.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan antara
minat swafoto dengan harga diri (self-esteem) pada mahasiswa kelas pagi
Univesitas Katolik Widya Mandala Madiun yang masih aktif di tahun akademik
2014/2015 — 2017/2018. Hal ini dibuktikan dengan koefisien korelasi (r) yaitu
0,293 dengan nilai signifikansi (p) 0,001 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa semakin tinggi minat swafoto maka semakin tinggi harga diri (self-esteem)
yang dimiliki mahasiswa, sebaliknya semakin rendah minat swafoto maka

semakin rendah pula harga diri (self-esteem) yang dimiliki mahasiswa kelas pagi



Universitas Katolik Widya Mandala Madiun yang masih aktif di tahun akademik

2014/2015 - 2017/2018.

Hasil presentase penyebaran skor minat swafoto pada subjek keseluruhan
menunjukkan bahwa minat swafoto pada subjek berada pada kategori sedang
yaitu sebanyak 94,1%. Presentase penyebaran skor kecenderungan narsisme pada
subjek berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 55,8%. Presentase
penyebaran skor harga diri (self-esteem) pada subjek berada pada kategori sedang

yaitu sebanyak 50,8%.

B. Saran

1. Bagi mahasiswa Univesitas Katolik Widya Mandala Madiun

Tingkat minat swafoto memiliki keterkaitan dengan kecenderungan
narsisme dan tingkat harga diri (self-esteem) pada diri mahasiswa sehingga
diharapkan mahasiswa dapat mengurangi intensitas melakukan swafoto agar
tidak menimbulkan perilaku kearah kecenderungan narsisme yaitu cenderung
aktif di media sosial secara terus menerus dan menjadikan media sosial
sebagai sebagai tempat untuk mendapatkan pujian dari orang lain. Mahasiswa
juga diharapkan membatasi tingkat minat swafoto agar memiliki harga diri
(self-esteem) kearah positif yaitu mampu melakukan hubungan sosial yang
lebih aktif secara terbuka dengan lingkungan sekitar sehingga mereka tidak

memiliki pikiran negatif akan penolakan lingkungan yang bahkan belum tentu



terjadi dan mampu memerankan peran baru dalam lingkungan sekitar yang

lebih positif.
Bagi Universitas Katolik Widya Mandala Madiun

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa mahasiswa yang
memiliki tingkat minat swafoto mengarah pada kecenderungan narsisme dan
tingkat minat swafoto yang berhubungan dengan harga diri (self-esteem)
mahasiswa. Oleh sebab itu, diharapkan bagi pihak terkait yaitu Universitas
Katolik Widya Mandala Madiun maupun pihak Fakultas ataupun Prodi untuk
melakukan lebih banyak kegiatan-kegiatan diluar mata kuliah yang berkaitan
dengan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam bersosial secara terbuka
di lingkungan masyarakat sejak semester awal, bahkan dapat memberikan
pemahaman disela-sela perkuliahan ataupun dengan mengadakan seminar
tentang dampak positif dan negatif kemajuan teknologi yang berkaitan dengan
minat swafoto seseorang, sehingga mahasiswa dapat memilah kegiatan yang
positif ataupun negatif di tengah kemajuan teknologi serta mahasiswa tidak
hanya terpaku dan aktif pada lingkungan media sosial tetapi juga terbuka pada
lingkungan sosial yang lebih nyata, karena akan berdampak pada

perkembangan mental mahasiswa yang lebih positif.



3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Minat swafoto merupakan sebuah perilaku baru di era perkembangan
zaman sekarang ini dan tidak hanya di negara berkembang, tetapi juga dapat
ditemui di negara-negara maju karena pada dasarnya minat swafoto terjadi
pada usia-usia peralihan dari remaja menuju dewasa tanpa memandang negara
berkembang ataupun negara maju. Oleh sebab itu, bagi penelitian selanjutnya
diharapkan lebih memperhatikan beberapa faktor, yaitu faktor gender, faktor
usia, dan faktor kepribadian yang menjadi belum dapat diteliti pada penelitian
ini. Ketiga faktor memungkinkan memiliki peran penting dalam tingkat minat
swafoto pada seseorang dikemudian hari dan melihat perkembangan teknologi
yang semakin maju memungkinkan juga tingkat minat swafoto berhubungan
dengan aspek-aspek kehidupan manusia lainnya seperti jenis kelamin, usia,
intensitas keaktifan di media sosial dan kepribadian seseorang yang dapat

diteliti oleh peneliti selanjutnya.
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